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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543b/u/1987. Adapun rinciannya sebagai berikut:

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
R Dal D De
R Zal Z zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
J
5 Zai Z Zet




p Sin S Es

P Syin Sy esdan ye

o Sad S es (dengan titik di
bawah)

o Dad d de (dengan titik di
bawah)

5L Ta t te (dengan titik di
bawah)

5 Za z zet (dengan titik di
bawah)

¢ ‘ain ¢ komaterbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

B Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

5 Kaf K Ka

J Lam L El

(, Mim M Em

R Nun N En

5 Wau W We

N Ha H Ha

. Hamzah ' Apostrof

Vi




Ya

Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun, jika ia terletak di tengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda ().

B. Tanda Vokal

Vokal dalam Bahasa Arab-Indonesia terdiri daei vokal tunggal atau monoftong

dan vokal rangkap atau disebut dengan diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Fathah A A
& Kasrah I I
Dhammah U U

Adapun vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
@ - fathahdanya Al adani
5 fathahdanwau Au adanu

Dalam Bahasa Arab untuk ketentuan alih aksara vokal panjang (mad)

dilambangkan dengan harakat dan huruf yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
! Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di
atas
& Kasrah dan ya I 1 dengan garis di
atas

vil




Hammah dan wau U u dengan garis di
atas

C. Kata Sandang

Kata sandang dilambangkan dengan (al-) yang diikuti huruf Syamsiyah
dan Qamariah.

Al-Qamariah \}' Al-Munir

Al-Syamsiah oy J Al-Rijal

D. Syaddah (Tasydid)

Dalam bahasa Arab syaddah atau tasydid dilambangkan dengan ketika
dialihkan ke bahasa Indonesia dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan hruruf yang diberi tanda syaddah, akan tetapi itu tidak berlaku
jika huruf yang menerima tanda syaddah terletak setelah kata sandang yang
diikuti ole huruf-huruf syamsiah.

Al-Qamariah i :Jl Al-Quwwah

Al-Syamsiyah w’fdi Al-Darirah

E. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbtutah ada dua, yaitu: fa marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasi adalah (t),
sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h), kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al-ser bacaan yang kedua

kata itu terpisah, maka ta marbiitah ditransliterasikan dengan ha (h) contoh:

Kata Arab Alih Aksara
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B M Tarigah

P AR Al-Jami’ah al-
Islamiah
sp il sy Wahdat al-Wujiid

F. Huruf Kapital

Penerapan huruf kapital dalam alih aksara ini juga mengikuti Ejaan
Bahasa Indonesia (EBI) yaitu, untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf
awal Nama tempat, nama bulan nama din dan lain-lain, jika Nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.
Contoh: Abu Hamid, al-Ghazali, al-Kindi.

Berkaitan dengan penulisan nama untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Indonesia sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar
katanya berasal dari bahasa Arab, misalnya ditulis Abdussamad al- Palimbadi,
tidak “Abd al-Samad al-Palimbani. Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-
Raniri.

G. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas, Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum, namun bila mereka harus ditransliterasi

secara utuh.
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ABSTRAK

Indah Dwiliya Cahyani. “Penafsiran Surah Al-bagarah Ayat 153-157
Menggunakan Pendekatan Tafsir maudhu’i” Skripsi, Program Studi [lmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam
Negeri Imam Bonjol Padang, 2026.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya memahami hubungan antara
kesabaran (sabr) dan keimanan (iman) sebagai dua nilai fundamental dalam
Islam yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan seorang Muslim. Al-
Qur’an secara berulang mengaitkan dua konsep ini, namun belum banyak
kajian yang mengulas secara mendalam bentuk relasi keduanya melalui
pendekatan tafsir yang komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
penafsiran Wahbah Az-Zuhaili atas ayat-ayat tentang kesabaran dan keimanan
dalam QS. Al-Bagarah: 153-157 menurut Tafsir Al-Munir, serta
mengidentifikasi bentuk-bentuk relasi antara keduanya dalam perspektitf Az-
Zuhaili.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (/ibrary research). Teknik penggalian data dilakukan melalui
pengumpulan data primer berupa Al-Qur’an dan Tafsir Al-Munir karya
Wahbah Az-Zuhaili, serta data sekunder berupa buku, jurnal, dan karya ilmiah
yang relevan. Analisis data dilakukan dengan metode content analysis dan
pendekatan tematik (maudii’T).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-
Munir menafsirkan QS. Al-Bagarah [2]: 153—-157 sebagai satu kesatuan
tematik yang membangun pemahaman tentang relasi kesabaran dan keimanan.
Dari penafsiran tersebut ditemukan dua bentuk relasi utama: pertama,
keimanan menjadi landasan teologis bagi lahirnya kesabaran, di mana
kesabaran seorang mukmin pada dasarnya bersumber dari keyakinannya
kepada Allah SWT, bukan semata dari kekuatan psikologis individu, sehingga
kesabaran tersebut memiliki akar dan arah yang jelas; kedua, kesabaran
merupakan wujud konkret dan pembuktian nyata dari keimanan seseorang,
sebab keimanan yang sejati akan tampak dalam sikap sabar ketika dihadapkan
pada berbagai ujian dan kesulitan, sehingga kesab. aran dapat dijadikan
parameter atas kualitas keimanan yang dimiliki

Kata Kunci: Kesabaran, Keimanan, Tafsir Al-Munir, Wahbah Az-
Zuhaili, QS. Al-Baqarah: 153-157

xvi



